
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni “Prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.” Penelitian 

kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan oleh sekelompok peneliti 

dalam bidang sosial, seperti: sosiologi, antropologi dan sejumlah penelitian 

perilaku lainnya, termasuk ilmu pendidikan.
1
 Penelitian yang berusaha 

untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-

data, jadi selain menyajikan data juga menganalisa serta menginterpretasi.
2
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif komparasi, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan antara 

Implementasi Simpanan Mudharabah pada Syarikat Takafful Ibnu Affan 

Chana Songkhla Thailand Selatan dan BMT Istiqomah Bago Tulungagung 

Jawa Timur Indonesia. 

 

B. Lokasi penelitian 

Adapun lokasi penelitian dilakukan di Syarikah Takafful Ibnu Affan 

Jl. Asia No. 02 Ban Na, Chana, Songkhla, Thailand Selatan Kode pos; 

                                                           
1
 Lexy,j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2005), hal. 4 
2
Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

hlm. 44 



94130 Telp. 0-7420-7219 dan BMT Istiqomah Kantor Cabang; Jl. MT. 

Haryono 78  Bago Tulungagung 66218, Tlp (0355) 32379. 

 

C. Kehadiran Peneliti  

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan 

instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data yang ada di 

lapangan. Dalam penelitian kualitatif, instrumen dalam pengumpulan data 

selain dari peneliti sendiri sebagai  pengumpul data utama, ada juga alat-alat 

bantu dan berupa dokumen-dokumen lainnya yang dapat digunakan sebagai 

penunjang keabsahan hasil penelitian. Oleh karena itu,  kehadiran peneliti di 

lapangan mutlak diperlukan.
3
 Karena kehadiran peneliti secara langsung 

dilapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang 

dileliti. 

Setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian, peneliti 

melakukan observasi langsung dan melakukan wawancara dengan Financial 

Officer di Syarikah Takafful, dan staff Manager Simpanan Mudharabah di 

BMT Istiqomah Bago Tulungagung. Terkait dengan Implementasi 

Simpanan Mudharabah dan sistem bagi hasil di Syarikah Takafful Ibn 

Affan Songkhla Thailand dan BMT Istiqomah Bago Tulungagung. 

 

D. Data dan Sumber data 

1. Data Penelitian  
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Data adalah bahan mentah yang perlu diperoleh sehingga 

menghasilkan informasi maupun keterangan, baik kualitatif maupun 

kuantitatif yang menunjukkan fakta.
4
 Pada penelitian ini karena 

penulis menggunakan penelitian kualitatif maka data yang didapat 

merupakan data kualitatif.  

Data Kualitatif merupakan serangkaian informasi yang digali 

dari hasil penelitian  yang masih merupakan fakta-fakta  verbal atau 

berupa keterangan-keterangan saja.
5
 Data ini didapatkan dengan 

melakukan wawancara dengan responden dan bersifat objektif. 

2. Sumber Data 

 Sumber data adalah sumber dari mana data dapat diperoleh, 

dilihat dari segi sumber perolehan data atau dari mana data tersebut 

berasal. Apabila peneliti menggunakan menggunakan kuesioner/ 

wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut 

responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti, baik tulis maupun lisan.
6
 

 Disini penulis memakai data primer sebagai sumber data utama. 

Data primer yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung baik 

dengan cara interview atau wawancara dengan pihak – pihak yang 

berkaitan dengan objek penelitian.  
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 Adapun kaitannya dalam hal ini data diperoleh dari Financial 

Officer Syarikat Takafful Ibnu Affan Chana, karena saat itu pihak 

sana melimpahkan kepada yang bisa berkomunikasi dengan bahasa 

Melayu, juga untuk BMT Istiqomah Bago Tulungagung data bisa 

diperoleh dari Manajer dan staff yang menangani simpanan 

mudharabah. 

 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data yang penulis pakai adalah dengan metode 

Interview/wawancara adalah bentuk komunikasi antara pihak yang ingin 

memperoleh informasi dengan pihak yang menjadi sumber informasi 

dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 

 Secara garis besar wawancara terbagi menjadi dua, Wawancara 

Terstruktur Dan Tidak Terstruktur, wawancara terstruktur digunakan 

sebagai  tekhnik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Sedangkan wawancara tidak terstruktur pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis 

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
7
 Instrumen 

yang digunakan dapat berupa pedoman wawancara maupun ‘checklist’.
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Pada awalnya untuk di syarikah takafful peneliti menyiapkan metode 

wawancara terstruktur dengan membuat pedoman wawancara terlebih 

dahulu, namun saat wawancara berlangsung menjadi tidak terstruktur 

dikarenakan produk yang semula ingin diteliti tidak ada di syarikah tersebut, 

sedangkan untuk di BMT, peneliti akan menggunakan metode wawancara 

terstruktur dan juga tidak terstruktur apabila memungkinkan untuk mencari 

informasi yang lebih mendalam lagi. 

 

F. Tekhnik Analisis Data 

Dalam  menganalisis  data  peneliti  menggunakan  teknik  analisis 

kualitatif maksudnya adalah dari data yang telah dikumpulkan dan telah 

dicek keabsahannya  serta  dinyatakan  valid,  lalu  diproses  mengikuti  

langkah-langkah yang bersifat umum, yakni reduksi data, display data, dan 

mengambil kesimpulan. 

1. Data Collection adalah proses pengumpulan data 

2. Reduksi data adalah data yang diperoleh dari lapangan ditulis atau 

diketik dalam bentuk uraian atau laporan yang rinci. 

3. Display  data  adalah  data  yang  terkumpul  dan  telah  direduksi  

diklasifikasikan dan diidentifikasi, menuliskan data yang terorganisir 

dan terkategori berdasarkan indikatornya. 

4. Mengambil  kesimpulan,  data  yang  telah  terkumpul, direduksi,  

didisplay, kemudian dicari makna/kesimpulannyanya.
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Teknik triangulasi ini digunakan sebagai  pemeriksaan  dan  

pengecekan  data  hasil  dari  pengamatan  yang memanfaatkan sumber, 

tekhnik/metode dan waktu. Tekhnik triangulasi yang digunakan penulis 

adalah tekhnik triangulasi menggunakan metode. 

Adapun  triangulasi  dengan metode berarti untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan tekhnik/metode yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu di cek dengan observasi maupun dokumentasi. Bila dengan 

tiga tekhnik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 

data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar, atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya 

berbeda-beda.
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H. Tahap –Tahap Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Peneliti menentukan fokus penelitian, juga mengumpulkan referensi 

baik dari buku, brosur, transkip, dokumen, juga artikel, jurnal, pdf dari 

internet yang berhubungan dengan bahasan judul yang saya teliti. 
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Pada tahap ini mulai menyusun proposal skripsi untuk kemudian 

disidangkan untuk disetujui dan disahkan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti mulai melakukan interview/wawancara, 

mengumpulkan dokumentasi dan mencari data sebanyak mungkin 

untuk kevalidan hasil skripsi. 

3. Tahap Analisis Data 

Peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul, menafsirkan data 

sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti, selanjutnya 

melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber 

yang didapat sehingga data benar-benar valid. 

4. Tahap Pelaporan 

Peneliti melaporkan hasil penelitian dan memberikan kesimpulan 

akhir dari hasil penelitian tersebut. 


